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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA
ABSTRAK

PENGARUH E-FILING, SOSIALISASI PERPAJAKAN, SANKSI PAJAK,
KESADARAN WAJIB PAJAK, DAN DIGITALISASI TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Pajak merupakan potensi keuangan yang ada di dalam negeri, negara tidak perlu
bergantung pada sumber keuangan dari luar yang bersifat tidak stabil. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh E-Filing, Sosialisasi Perpajakan,
Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Digitalisasi terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data
primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling yang wajib pajak orang pribadi
di wilayah Jakarta yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan
melaksanakan kewajiban perpajakannya secara mandiri dengan sampel sebanyak
220 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Filing, Sosialisasi
Perpajakan, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sementara itu, Digitalisasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi.

Kata Kunci: E-Filing, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib
Pajak, Digitalisasi, Kepatuhan Wajib Pajak, Wajib Pajak Orang Pribadi

Taxation represents a domestic financial potential, enabling the country to reduce
its dependency on unstable foreign financial sources. This study aims to analyze
the influence of E-Filing, Tax Socialization, Tax Sanctions, Taxpayer Awareness,
and Digitalization on the Tax Compliance of Individual Taxpayers. This research
is a quantitative study using primary data collected through the distribution of
questionnaires. The sampling technique employed was purposive sampling,
targeting individual taxpayers in the Jakarta area who possess a Tax
Identification Number (NPWP) and fulfill their tax obligations independently. A
total of 220 respondents were included in the sample. The data were analyzed
using multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The results
indicate that E-Filing, Tax Socialization, Tax Sanctions, and Taxpayer Awareness
have a positive influence on Individual Taxpayer Compliance. Meanwhile,
Digitalization does not have a significant impact on Individual Taxpayer
Compliance.

Keywords: E-Filing, Tax Socialization, Tax Sanctions, Taxpayer Awareness,
Digitalization, Tax Compliance, Individual Taxpayers.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan potensi keuangan yang ada di dalam negeri,
negara tidak perlu bergantung pada sumber keuangan dari luar yang
bersifat tidak stabil. Salah satu sumber pendapatan utama negara yaitu
pajak (Ramadhanty & Zulaikha, 2020). Pajak adalah salah satu sumber
utama pendapatan negara yang digunakan dalam membiayai pengeluaran
negara seperti dalam pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan,
dan berbagai layanan publik yang lain. Dan pajak menyumbang 75% dari
total pendapatan negara. Ini merupakan peran vital dalam mendukung
keberlangsungan pembangunan nasional (Kementerian Keuangan
Republik Indonesia, 2025).

Dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),
penerimaan negara dari sektor pajak menempati posisi utama. Oleh karena
itu, keberhasilan pembangunan nasional bergantung pada tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Kepatuhan wajib pajak adalah cerminan kesadaran dan tanggung jawab
warga negara dalam mendukung pembangunan nasional melalui kontribusi
perpajakan. Tetapi dalam realita lapangan tingkat kepatuhan wajib pajak
masih tergolong rendah. Masih banyak wajib pajak yang belum benar
patuh dalam mendaftarkan diri, menghitung, membayar, dan melaporkan
pajaknya secara benar, lengkap dan tepat waktu.

Perpajakan merupakan sistem pemerintah telah melakukan
berbagai upaya melalui digitalisasi layanan pajak dalam meningkatkan
kepatuhan pajak seperti penerapan sistem e-filing untuk pelaporan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT). Berdasarkan laporan kinerja Direktorat



Jendral Pajak (DJP) tahun 2024, tingkat kepatuhan formal wajib pajak
orang pribadi tercatat sebesar 74,3%, sedikit meningkat dibandingkan
tahun sebelumnya tetapi masih belum memenuhi target yang ditetapkan
sebesar 80% (Direktorat Jendral Pajak, 2025). Rendahnya kepatuhan ini
menunjukkan masih terdapat berbagai hambatan, baik dalam sisi teknis
kesulitan penggunaan platfrom digital ataupun sisi non — teknis rendahnya
kesadaran dalam pemahan perpajakann di kalangan wajib pajak.

Kepatuhan pajak yang fluktuaktif menunjukkan bahwa fasilitas dan
kebijakan telah diberikan, perilaku wajib pajak tidak sepenuhnya responsif
terhadap perubahan tersebut. Hal ini mempengaruhi berbagai faktor dari
sis sistem seperti e-filing dan digitalisasi, maupun dari sisi non sistem
seperti kesadaran dan persepsi terhadap sanksi dan sosialisasi perpajakan.
Di era digital yang semakin maju, e-filing muncul sebagai inovasi berbasis
teknologi menawarkan kemudahan,efisiensi dan keamanan dalam
pelaporan pajak. Hal ini bertujuan mendukung wajib pajak dalam
meningkatkan kepatuhan terhadap perpajakan mereka. Namun, efektivitas
e-filing memiliki berbagai tantangan yang kompleks. Penelitian oleh
Permadi dan Mauludi (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan e-filing
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dalam melaporkan SPT Tahunan, Dan kemudahan penggunaan sistem e-
filing menjadi salah satu faktor mendorong peningkatan kepatuhan
tersebut.

Selain e-filing, sosialisasi perpajakan merupakan peran penting
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman pajak mengenai hak dan kewajiban mereka.
Penelitian oleh Hidayati dan Muiroh (2023) mengatakan bahwa kesadaran
wajib pajak dapat ditingkatkan melalui sosialisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Artinya semakin
intens dan berkualitas sosialisasi yang diberikan oleh otoritas pajak, maka
akan semakin tingggi potensi kepatuhan wajib pajak secara sukarela. Sama

dengan hal tersebut, Sulistyo dan Ramawati (2024) mengatakan bahwa
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kemajuan teknologi komunikasi yang digunakan dalam sosialisasi pajak
memungkinkan informasi perpajakan menjangkau masyarakat secara luas
dan cepat, dan mampu meningkatkan pengetahuan wajib pajak, Dan wajib
pajak juga menyatakan bahwa mereka merasa terbantu dengan iklan
layanan masyarakat dan konten edukatif perpajakan di media sosial yang
mendorong mereka untuk melaporkan pajak secara benar dan tepat waktu.

Aspek sanksi perpajakan merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kepatuhan. Sanksi berfungsi sebagai alat penegakan hukum
yang memberikan efek jera bagi pelanggaran peraturan perpajakan.
Penerapan sanksi yang tegas,adil, dan proporsional sesuai dengan tingkat
pelanggaran menjadi kunci membentuk perilaku patuh untuk wajib pajak.
Menurut Ayuni, Indrawati dan Mujiono (2024) mengatakan bahwa sanksi
perpajakan yang jelas dan konsisten memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan disiplin dalam pelaporan dan pembayaran pajak karena
membuat rasa takut dengan konsekuensi hukum yang ditimbulkan.

Kesadaran perpajakan juga menjadi unsur yang fundamental dalam
mendorong kepatuhan sukarela. Wajib pajak yang memiliki kesadaran
tinggi akan memahami bahwa membayar pajak bukan kewajiban hukum,
tetapi bentuk kontribusi nyata terhadap pembangunan negara. Kesadaran
ini muncul dari pemahaman bahwa berperan dalam penyedia fasilitas
publik dan pembangunan infrastruktur. Permadi dan Mauludi (2023)
menungkapkan bahwa kesadaran dibentuk melalui edukasi dan
pemahaman atas manfaat pajak secara tidak langsung meningkatkan
kepatuhan sukarela. Penelitian mereka juga menemukan bahwa wajib
pajak sadar akan fungsi dan manfaat pajak cenderung lebih patuh dalam
pelaporan pembayaran pajak.

Transformasi digital merupakan infrastruktur yang memperkuat
kepatuhan perpajakan di Indonesia. Salah satu nya melalui penerapan e-
filing dan e-sytem lainnya yang membuat wajib pajak melaporkan dan
membayar pajak secara online. Keunggulan digitalisasi perpajakan adalah

kemudahan, efisiensi waktu, biaya dan transparansi dalam proses
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pelaporan pajak. Judijanto (2025) dalam penelitiannya digitalisasi sistem
pajak seperti e-filing memberikan kenyamanan kepada pengguna pemula
dan memungkinkan akses layanan perpajakan dari mana saja dan kapan
saja Hal ini mendukung persepsi positif wajib pajak terhadap sistem
perpajakan Indonesia dan menjadi pendorong kepatuhan. Dengan
berkembangnya sistem digital, pelaporan SPT tahunan menjadi lebih
mudah dilakukan tanpa harus datang langsung ke kantor pajak. Ardiansyah
& Widodo (2025) digitalisasi mampu menurunkan beban biaya
administrasi dan meningkatkan kepatuhan karena prosesnya yang tidak
merepotkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur
dengan mengkaji secara komperhensif peran e-filing, sosialisasi
perpajakan, sanksi pajak, kesadaran wajib pajak dan digitalisasi sistem
perpajakan. Dengan mengkaji kelima variabel tersebut diharapkan peneliti
dapat memahami peran masing-masing variabel yang mempengaruhi
perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan meningkatkan
penerimaan negara secara berkelanjutan. Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini diberi judul “Pengaruh E-Filing,Sosialisasi Perpajakan,
Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Digitalisasi terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi”.

2. ldentifikasi Masalah

Sistem perpajakan yang telah dilakukan oleh pemerintah dengan
berbagai inovasi dan reformasi, seperti digitalisasi administrasi dan
penerapan e-filing, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih
belum optimal. Dengan tingginya penggunaan e-filing secara otomatis
tidak diikuti dengan peningkatan kepatuhan material dan formal. Hal ini
menunjukkan kemungkinan adanya hambatan penerapan teknologi oleh
wajib pajak, seperti literasi digital yang belum cukup efisien dengan
sistemnya. Penelitian oleh Farida dan pratiwi (2022) mengatakan bahwa e-
filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak, namun berbeda

dengan hasil dari Yuliani dan Putra (2023) yang mengatakan bahwa
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pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Di sisi lain, sosialisasi
pajak seringkali belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara
efektif. Masyarakat masih banyak kurang memahami kewajiban
perpajakan mereka. Hal ini didukung Dewi dan Herlambang (2022) yang
menyimpulkan bahwa tingkat pemahaman wajib pajak meningkat seiring
dengan intensitas sosial yang efektif. Berbeda pandangan oleh Siregar dan
Nuraini (2023) mengatakan bahwa sosialisasi.

Penerapan sanksi pajak juga merupakan penegakan hukum yang
menimbulkan keraguan kepada wajib pajak, karena dinilai bersifat
simbolik dan belum memberikan efek jera yang kuat. Tetapi ada
pandangan negatif menurut Namun berbanding terbalik dengan pandangan
Ramadhan dan Lestari (2022) yang menunjukkan bahwa efek sanksi tidak
cukup kuat dalam mempengaruhi perilaku untuk patuh pajak. Tetapi
berbeda dengan penelitian Wulandari et al. (2024) menyebutkan bahwa
persepsi terhadap sanksi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.
Rendahnya kesadaran menjadi penghalang dalam menciptkan kepatuhan
sukarela. Menurut Nurfadillah dan Hasanah (2023) menyatakan bahwa
kesadaran pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan, yang
mengatakan bahwa pentingnya pendidikan dan pembinaan secara
berkelanjutan. Namu berbeda dengan Prasetyo dan Anjani (2024) yang
mengatakan bahwa kesdaran wajib pajak tidak cukup menjelaskan variasi
dalam kepatuhan terutama dalam wilayah perkotaan.

Digitalisasi perpajakan yang masif seperti penerapan DJP Online,
E-Bupot, dan E-Faktur telah membantu proses administrasi pajak menjadi
mudah. Namun berbanding terbalik menurut Firmansyah dan Oktaviani
(2022) menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan kemudahan tetapi
tidak seua terbantu karena faktor kurang familiar dengan teknologi.
Sementara menurut Rhahmawati dan Sandi (2023) menungkapkan bahwa
digitalisasi sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi dan kepatuhan
dengan diikuti arahan pelatihan dan panduan yang tepat. Berbagai hasil

penelitian saling bertolak belakang yang menunjukkan kesenjangan

5



terhadap pemahaman tentang pengaruh e-filing, sosialisasi pajak, sanksi
pajak, kesadaran wajib pajak dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut.
3. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan menjalankan kewajiban
perpajakan secara mandiri, baik sebagai pelaku usaha, pekerja lepas,
maupun profesi lainnya. Penelitian tidak mencakup Wajib Pajak Badan
atau Wajib Pajak karyawan tetap yang pajaknya dipotong oleh pemberi
kerja. Fokus penelitian ini adalah pada lima variabel independen yakni E-
Filing, sosialisasi pajak, sanksi pajak, kesadaran Wajib Pajak, dan
digitalisasi, serta satu variabel dependen yaitu kepatuhan Wajib Pajak.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada tahun 2025.
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibatasi, dapat
ditentukan beberapa representasi rumusan masalah sebagai berikut:
a. Apakah e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?
b. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
c. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?
d. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
e. Apakah digitalisasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?
B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Untuk menganalisis pengaruh e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.



b. Untuk menganalisis pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
c. Untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
d. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
e. Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas
bagi berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian dilakukan untuk memberikan wawasan ilmiah bagi pengembang
literatur dalam bidang perpajakan, terkait faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara praktis, hasil penelitian ini
bermanfaat bagi Direktorat Jendral Pajak sebagai bahan evaluasi
efektivitas kebijakan e-filing, sosialisasi pajak, penegakan sanksi,
peningkatan kesadaran dan digitalisasi sistem pajak. Bagi wajib pajak
penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya kepatuhan serta manfaat fasilitas digital perpajakan. Selain itu
peneliti juga menjadi refrensi bagi akademis danembangkan studi tekait

kepatuhan perpajakan.
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